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Debby Agung Sulistiawan 
Hubungan Persepsi Terhadap Profesi Perawat Dengan Motivasi Berprestasi 
Dalam Pendidikan Praktik Klinik Pada Mahasiswa Keperawatan Semester Vi 
Universitas Diponegoro 
xvi + 76 halaman + 11 tabel + 2 gambar + 12 lampiran 
Adanya persepsi negatif oleh mahasiswa tentang profesi perawat dengan alasanya 
bahwa profesi keperawatan merupakan profesi yang sulit, profesi yang berbahaya, 
serta profesi yang tidak menerima cukup apresiasi, serta menurunkan  motivasi 
berprestasi mahasiswa dalam mencapai pendidikan praktik klinik. Persepsi 
mahasiswa keperawatan terhadap profesi perawat dapat mempengaruhi motivasi 
berprestasi mahasiswa dalam proses pendidikan praktik klinik keperawatan. 
Persepsi ini memberikan dorongan-dorongan kepada individu sehingga muncul 
motivasi yang akan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari hubungan antara persepsi terhadap profesi perawat dengan 
motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik klinik pada mahasiswa keperawatan 
semester VI Universitas Diponegoro. Metode penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif melalui rancangan penelitian korelasional dengan pendekatan Cross 
Sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan data 
diolah dengan teknik deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. Responden dalam penelitian ini sebanyak 128 mahasiswa keperawatan. 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap profesi perawat yang 
memiliki persepsi positif 57,03%, persepsi negatif 42,97% dan motivasi berprestasi 
tinggi dalam pendidikan praktik klinik 53,9%, motivasi rendah 46,1% dengan nilai 
X2 = 57,656 p-value 0,001 < 0,05. Saran bagi mahasiswa adalah mahasiswa dapat 
memahami bahwa profesi keperawatan adalah profesi yang baik, profesi yang 
mulia, profesi yang mempunyai masa depan yang baik dan profesi yang mandiri 
serta profesi yang mempunyai peran penting dalam dunia kesehatan, sehingga 
mahasiswa dapat lebih termotivasi untuk berprestasi selama mencapai pendidikan 
praktik klinik keperawatan. 
Kata kunci: persepsi, motivasi, pendidikan praktik klinik 













Debby Agung Sulistiawan 
 
The Relations Perception on Nursing Profession With Achievement 
Motivation In Education Practice Clinic at Student Nursing Semester VI 
Diponegoro University 
 
xvi + 76 pages + 11 tables + 2 pictures + 12 appendices 
 
Their negative perceptions by students about the nursing profession with the reason 
that the nursing profession is a profession that is difficult, dangerous profession, 
and the profession who do not receive enough appreciation, and lower student 
achievement motivation in achieving clinical practice education. Perception of 
nursing students to the nursing profession can influence student achievement 
motivation in the educational process of nursing clinical practice. This perception 
gives impulses to the individual so that it appears the motivation that will drive the 
behavior of a person to act. This study aimed to explore the relationship between 
perceptions of the nursing profession and achievement motivation in education in 
the clinical practice of nursing students VI semester Diponegoro University. This 
research method is quantitative research through research design korelasional with 
Cross Sectional approach. The data collection is done by distributing questionnaires 
and the data processed with descriptive techniques are presented in a frequency 
distribution table. Respondents in this study were 128 nursing students. The results 
showed students' perceptions of the nursing profession who have a positive 
perception of 57.03%, 42.97% and a negative perception of high achievement 
motivation in clinical practice education 53.9%, low motivation 46.1% with a value 
of  X2 = 57.656 p-value 0.001 <0.05. Advice for students is the students can 
understand that the nursing profession is a profession that is good, noble profession, 
a profession that has a good future and an independent profession and the profession 
has an important role in the world of health, so that students can be motivated to 
excel for achieving education nursing clinical practice. 
 
Keywords: perception, motivation, clinical practice education 







A. Latar Belakang 
       Perubahan, tantangan dan peluang sedang dihadapi oleh sistem 
pelayanan kesehatan di Indonesia. Pada era global seperti saat ini, perubahan 
dalam sistem dan tatanan pelayanan kesehatan telah mempercepat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kesehatan. Salah satu 
dampak dari perkembangan IPTEK kesehatan adalah menjadi tingginya biaya 
pelayanan dan pemeliharaan kesehatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tingginya biaya pelayanan dan pemeliharaan ini harus diimbangi 
juga oleh kualitas tenaga kesehatan sebagai unsur pokok yang memegang 
peranan penting. 
       Tenaga kesehatan yang dibutuhkan dalam bidang kesehatan tersebut 
dapat ditempuh dengan berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan 
kesehatan. Kualitas tenaga kesehatan ditentukan oleh kualitas lulusan 
pendidikan kesehatan khususnya keperawatan, dimana keperawatan 
merupakan salah satu unsur tenaga kesehatan memiliki peranan penting dalam 
dunia kesehatan. Kualitas yang baik dapat dicetak melalui lembaga yang 
berintegritas dan mempunyai sistem pembelajaran akademik yang dapat 
berpengaruh dalam keberhasilan dalam proses pembelajaran praktik klinik. 
     Praktik klinik diharapkan bukan hanya sekedar kesempatan untuk 
menerapkan teori yang dipelajari di proses perkuliahan, melalui praktik klinik 





orang yang cekatan dalam menggunakan teori dalam tindakan yang dilakukan. 
Sehingga dapat diterapkannya sikap dan keterampilan profesional yang 
ditumbuhkan dan dibina melalui pengalaman dalam pengambilan keputusan 
klinik.(1) Praktik keperawatan profesional di bidang pelayanan keperawatan 
mencakup banyak hal termasuk diantaranya pengambilan keputusan klinis 
yang mengintegrasikan teori, hukum, pengetahuan, prinsip dan pemakaian 
ketrampilan khusus.(2) Selama praktik klinis, mahasiswa dapat bereksperimen 
dengan menggunakan konsep dan teori untuk praktik, menyelesaikan masalah 
dan mengembangkan bentuk perawatan baru sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh semua mahasiswa keperawatan yang merupakan calon perawat 
masa depan. Kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh motivasi dan 
persepsi tentang figur seorang perawat. Seseorang yang mempunyai motivasi 
yang tinggi akan bersemangat untuk menekuni dunia yang akan digeluti atau 
profesinya. Motivasi juga akan meningkatkan usaha seseorang untuk mencapai 
tujuannya.(3) 
     Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertingkah laku dalam mencapai tujuan.(4) Motivasi merupakan dorongan dari 
dalam diri seseorang menyebabkan orang tersebut melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.(5) Motivasi terdiri dari dua jenis 
yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal yaitu jenis 
motivasi ini timbul dari dalam diri individu itu sendiri atau atas kemauan diri 
sendiri tanpa paksaan maupun dorongan dari orang lain, sedangkan motivasi 





luar diri individu.(5) Penelitian terkait dengan motivasi pembelajaran praktik 
klinik menyatakan bahwa sebanyak (40,2%) mempunyai kategori motivasi 
yang tinggi terhadap pelaksanaan praktik klinik, sedangkan (59,8%) 
mempunyai ketegori motivasi yang rendah terhadap pelaksanaan pembelajaran 
praktik.(1) Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi seseorang termotivasi 
atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada persepsi yang 
dihasilkan dari kemampuan kognitif.(3) 
     Persepsi yang merupakan hasil dari proses kemampuan kognitif ini 
akan memberikan dorongan-dorongan kepada individu sehingga muncul 
motivasi yang akan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak.(6) 
Persepsi yang baik terhadap suatu hal akan menimbulkan motivasi yang tinggi. 
Jika motivasi tinggi, maka usaha untuk mencapai hasil kerja akan tinggi 
sehingga prestasi kerja akan tinggi pula. Dengan demikian, mahasiswa yang 
sudah dari awal memiliki persepsi yang baik ketika masuk perguruan tinggi 
dengan jurusan keperawatan akan mempunyai motivasi tinggi dan merasa 
nyaman dalam menempuh pembelajaran praktik klinik yang diberikan dengan 
itu keterampilan klinik akan baik atau meningkat sedangkan, mahasiswa yang 
memiliki persepsi buruk ketika masuk perguruan tinggi dengan jurusan 
keperawatan akan mempunyai motivasi yang lemah dan tidak nyaman serta 
kurang tertarik di dunia keperawatan akan membuat keterampilan klinik yang 
menurun atau rendah. 
     Seseorang memilih profesi sebagi perawat memiliki motivasi yang 





(2) memandang lapangan pekerjaan profesi perawat tinggi (3) karena 
dianjurkan oleh orang tua sehingga persepsi seseorang tehadap figur perawat 
akan mempengaruhi motivasi tersebut. Motivasi merupakan usaha yang 
disadari seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi yang tinggi diharapkan 
akan menimbulkan semangat untuk proses pembelajaran dan akan 
menghasilkan prestasi yang baik yang pada akhirnya akan menjadi lulusan 
perawat yang berkualitas dan profesional. Mahasiswa yang mempunyai 
persepsi baik tentang figur perawat akan menimbulkan tingginya motivasi 
untuk menjadi perawat yang baik, begitu pula sebaliknya mahasiswa yang 
persepsi negatif tentang figur perawat akan menimbulkan rendahnya motivasi 
untuk menjadi perawat yang baik. 
Persepsi negatif tentang profesi keperawatan juga didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang berjudul hubungan persepsi mahasiswa tentang 
profesi keperawatan dengan motivasi melanjutkan pendidikan profesi ners di 
PSIK Universitas Jember. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
mahasiswa yang memiliki persepsi negatif tentang profesi keperawatan 
sebanyak 52,6%, sedangkan mahasiswa yang memiliki persepsi positif tentang 
profesi keperawatan sebanyak 47,4%.(7) 
Persepsi yang salah tentang figur perawat akan mengakibatkan kekurang 
tertarikan seorang mahasiswa keperawatan untuk menjadi perawat sehingga 
akan mempengaruhi keterampilan praktik klinik. Persepsi ini terjadi karena 





keperawatan di lingkup masyarakat Indonesia secara umum sehingga 
mengakibatkan perilaku tidak tertarik untuk menekuni apalagi memilih profesi 
perawat. Hal yang lebih memperihatinkan lagi, ketika seorang mahasiswa 
keperawatan telah memulai suatu proses pembelajaran praktik klinik ada 
perasaan penyesalan yang terbersit dalam hati mereka karena persepsi yang 
salah tentang profesi perawat itu sendiri. Persepsi keliru itu terjadi karena 
kesalahan informasi yang mereka terima dan kenyataan di lapangan. Persepsi 
tersebut berdampak pada proses pembelajaran praktik klinik yang membuat 
mahasiswa tidak melakukan tindakan keperawatan sesuai prosedur dan 
mengakibatkan adanya penurunan prestasi atau keterampilan yang diperoleh 
mahasiswa keperawatan tersebut selama melaksanakan pembelajaran praktik. 
Prestasi belajar menjadi salah satu indikator keberhasilan proses 
pembelajaran. Prestasi belajar merupakan nilai prestasi yang mencerminkan 
tingkat-tingkat mahasiswa, sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan setiap mata kuliah.(3) Di beberapa institusi pendidikan keperawatan, 
prestasi keterampilan praktik klinik mahasiswa dalam beberapa tahun terakhir 
kurang memuaskan. Hal ini disebabkan pada proses pembelajaran terdapat 
beberapa kendala. Salah satu kendala tersebut adalah persepsi mahasiswa 
mahasiswa terhadap profesi keperawatan sendiri rendah. Kegiatan belajar yang 
didasari dengan persepsi kurang baik akan menjadikan motivasi menurun, 
dilaksanakan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah, sehingga 
kemungkinan besar tidak membawa hasil.(8) Sehingga prestasi atau 





akan mempengaruhi pelaksanaan proses pendidikan, motivasi dan prestasi 
selanjutnya, yakni pada tahap pendidikan profesi, jenjang S2 maupun 
pendidikan lanjutan, serta kualitas asuhan keperawatan setelah terjun di 
pelayanan kesehatan. Pernyataan ini juga didukung dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh hubungan antara 
motivasi dan persepsi oleh profesi perawat terhadap prestasi belajar mahasiswa 
di Akper 17 Karanganyar.(9) 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan April 2015 
dengan metode wawancara pada mahasiswa yang sudah melaksanakan 
pembelajaran praktik klinik tentang persepsi profesi perawat. Didapatkan hasil 
6 dari 10 mahasiswa mengatakan berpandangan negatif dan 4 orang 
berpandangan positif tentang profesi keperawatan. 6 orang yang berpersepsi 
negatif mengatakan bahwa (1) 2 mahasiswa menyatakan bahwa profesi 
keperawatan bukanlah profesi yang paling penting di masyarakat, hal tersebut 
dikarenakan pada masa sekarang ini masyarakat lebih banyak mencari dokter 
dan bidan dibandingkan perawat untuk masalah kesehatan, (2) 1 mahasiswa 
mengatakan bahwa profesi keperawatan merupakan profesi yang sulit, profesi 
yang berbahaya, serta profesi yang tidak menerima cukup apresiasi, (3) 1 
mahasiswa yang lain mengatakan perawat belum dapat dipandang setara 
dengan dokter (4) 1 orang dengan alasan profesi perawat merupakan profesi 
yang pekerjaannya cukup berat karena terdapat shift, (5) 1 orang menyatakan 
bahwa tidak ingin menjadi perawat karena profesi perawat dianggap hanya 





4 orang yang mempunyai persepsi positif tentang profesi keperawatan dengan 
alasan (1) 1 mahasiswa menyatakan bahwa profesi keperawatan adalah profesi 
yang mulia karena hampir 90% waktu pasien dipantau oleh seorang perawat, 
(2) 2 mahasiswa menyatakan bahwa profesi keperawatan menjanjikan untuk 
masa depan, melihat dengan banyaknya kebutuhan tenaga keperawatan saat ini 
(3) 1 mahasiswa menyatakan bahwa profesi keperawatan merupakan profesi 
yang mempunyai tugas dan tanggungjawab yang cukup besar serta berperan 
penting dalam proses penyembuhan pada pasien. 
Hasil wawancara mengenai motivasi mahasiswa yang sudah melakukan 
pembelajaran praktik klinik dari 10 responden mahasiswa yang sama. 
Didapatkan 4 mahasiswa mempunyai motivasi yang buruk atau rendah yang 
dibuktikan dengan (1) mahasiswa sering telat saat berangkat praktik klinik (2) 
mahasiswa saat mengerjakan tugas-tugas pembelajaran praktik klinik tidak 
sesuai dengan rencana. (3) mahasiswa sedapatnya dalam memenuhi target-
target keterampilan dan tindakan yang diberikan oleh dosen akademik (4) 
mahasiswa jarang untuk diskusi dengan pembimbing klinik. Sedangkan, 6 
mahasiswa yang memiliki motivasi yang baik atau tinggi dibuktikan dengan 
(1) mahasiswa selalu datang tepat waktu saat praktik klinik (2) mahasiswa 
mempunyai Plan of Action dari setiap target-target keterampilan atau tindakan 
yang diberikan oleh dosen akademik (3) mahasiswa mengerjakan tugas-tugas 
praktik klinik sesuai dengan rencana (4) mahasiswa sering mendiskusikan 
terkait antara materi dan praktik dengan pembimbing klinik. Berdasarkan 





Persepsi Profesi Perawat terhadap Motivasi Berprestasi dalam Pendidikan 
Praktik Klinik pada Mahasiswa Keperawatan Semester IV di Jurusan 
Keperawatan  Universitas Diponegoro.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Mahasiswa yang memilih jurusan keperawatan mempunyai motivasi yang 
berbeda-beda. Motivasi setiap mahasiswa keperawatan dipengaruhi oleh 
beberapa hal, salah satu hal yang dapat mempengaruhi motivasi yaitu persepsi 
terhadap profesi yang keperawatan oleh mahasiswa keperawatan itu sendiri. 
Persepsi tersebut dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa keperawatan salah 
satunya dalam menjalankan pembelajaran praktik. Semakin baik persepsi 
mahasiswa keperawatan terhadap profesi keperawatan maka semakin tinggi 
tingkat motivasi mahasiswa dalam menjalankan pembalajaran praktik klinik, 
sedangkan jika persepsi mahasiswa keperawatan terhadap profesi keperawatan 
terhadap profesi keperawatan cenderung negatif maka akan semakin rendah 
motivasi mahasiswa dala menjalankan pembelajaran praktik klinik. 
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan April 2016 pada 
10 mahasiswa keperawatan yang sudah melakukan pembelajaran praktik klinik 
semester VI melalui metode wawancara mengenai persepsi 6 dari 10 
mengatakan berpandangan negatif dengan pandangan bahwa (1) masyarakat 
lebih banyak mencari dokter dan bidan dibandingkan perawat, (2) profesi 
keperawatan merupakan profesi yang sulit, berbahaya, serta tidak menerima 





profesi perawat merupakan pekerjaan yang cukup berat, (5) profesi perawat 
dianggap hanya sebagai pembantu tenaga medis lain. Sedangkan, 4 orang 
berpandangan positif tentang profesi keperawatan berpandangan bahwa (1) 
profesi keperawatan adalah profesi yang mulia, (2) profesi keperawatan 
menjanjikan untuk masa depan, (3) profesi keperawatan merupakan profesi 
yang mempunyai tugas, peran dan tanggungjawab yang cukup besar dalam 
proses penyembuhan pada pasien.  
Hasil wawancara mengenai 4 dari 10 mahasiswa mempunyai motivasi 
yang rendah dibuktikan dengan perilaku, (1) mahasiswa sering telat saat 
berangkat praktik klinik, (2) mahasiswa mengerjakan tugas dengan tidak 
terencana, (3) mahasiswa hanya sedapatnya dalam memenuhi target-target 
keterampilan (4) mahasiswa jarang untuk diskusi dengan pembimbing klinik. 
Sedangkan 6 orang mempunyai motivasi yang baik dibuktikan dengan perilaku 
(1) mahasiswa selalu datang tepat waktu, (2) mahasiswa mempunyai Plan of 
Action dari setiap target-target keterampilan atau tindakan yang diberikan oleh 
dosen akademik, (3) mahasiswa mengerjakan tugas-tugas praktik klinik sesuai 
dengan rencana, (4) mahasiswa sering diskusi dengan pembimbing klinik. 
Untuk itu, dengan melihat fenomena tersebut peneliti tertarik untuk 
mengidentifikasi adanya hubungan persepsi profesi perawat terhadap motivasi 
berprestasi dalam pendidikan praktik klinik pada mahasiswa keperawatan 
semester VI di Jurusan Keperawatan  Universitas Diponegoro. 
 





C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan persepsi profesi perawat dengan motivasi 
berprestasi dalam pembelajaran praktik pada mahasiswa keperawatan 
semester VI di Jurusan Keperawatan  Universitas Diponegoro Semarang 
2. Tujuan Khusus 
a) Mengetahui tentang persepsi mahasiswa keperawatan terhadap 
profesi keperawatan. 
b) Mengetahui tentang motivasi berprestasi mahasiswa keperawatan 
semester VI dalam pendidikan praktik klinik. 
c) Menganalisis hubungan antara persepsi mahasiswa keperawatan 
terhadap profesi keperawatan terhadap motivasi berprestasi dalam 
pendidikan praktik klinik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 
Manfaat bagi institusi pendidikan dapat memberikan informasi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan memberi gambaran riil tentang 
prospek pembalajaran praktik klinik di masa mendatang serta mampu 
memenuhi harapan yang dapat membangun motivasi mahasiswa dalam 







2. Bagi Profesi Keperawatan 
Bagi profesi keperawatan penelitian ini memberikan gambaran dalam 
menentukan calon perawat dalam rumahsakit atau pelayanan kesehatan 
yang lain sehingga sesuai dengan kriteria perawat yang profesional. 
3. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Memberikan informasi terkait dengan gambaran mahasiswa keperawatan 
dan dapat sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya dalam bidang kesehatan. 
4. Bagi Rumah Sakit atau Layanan Kesehatan 
Bagi rumah sakit atau layanan kesehatan manfaat yang dapat diperoleh 
yaitu sebagai salah satu acuan dalam rekruitmen tenaga kesehatan 
khusunya bidang keperawatan agar tercipta lulusan perawat yang 
berkualitas, unggul dan profesional dalam bekerja. 
5. Bagi Mahasiswa 
Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa utamanya mahasiswa 
keperawatan adalah penelitian ini dapat memberikan pandangan mengenai 
persepsi profesi keperawatan dan memotivasi mahasiswa dalam proses 
pembelajaran praktik klinik di layanan kesehatan. 
6. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian-
penelitian lebih lanjut terkait persepsi dan faktor-faktor lain yang bisa 








A. Tinjauan Teori 
1. Konsep Pendidikan Praktik Klinik 
a. Pengertian Pendidikan Praktik Klinik 
    Pendidikan praktik klinik adalah suatu proses transformasi 
mahasiswa menjadi seorang perawat profesional yang memberi 
kesempatan mahasiswa untuk beradaptasi dengan perannya dengan 
peran sebagai perawat profesional di situasi nyata pada pelayanan 
kesehatan klinik atau komunitas.(10) 
     Pendidikan klinik merupakan salah satu metode pembalajaran 
dalam pendidikan keperawatan. Dalam pendidikan klinik mahasiswa 
berinteraksi secara langsung dengan klien, sehingga dapat memberikan 
pengalaman nyata bagi mahasiswa. Selain itu, mahasiswa dapat 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan observasinya secara 
akurat. 
b. Tujuan Pendidikan Klinik 
Tujuan dilaksanakannya pendidikan klinik, antara lain: 
1) Memahami, menguji dan menggunakan berbagai konsep-konsep 
dari proses program pendidikan teoritis untuk diterapkan pada 
pendidikan klinik. Dikarenakan faktor yang mempengaruhi 
ketrampilan klinik seorang mahasiswa bergantung pada sejauh 





2) Mengembangkan ketrampilan teknis, intelektual dan interpersonal 
sebagai kesiapan untuk memberikan asuhan keperawatan kepada 
klien.(10) 
3) Menemukan berbagai prinsip dan mengembangan wawasan 
melalui lahan praktik yang bertujuan untuk menerapkan ilmu-ilmu 
dasar ke dalam praktik keperawatan.(10) 
4) Mempergunakan ketrampilan pemecahan masalah dalam proses 
keperawatan, mulai dari pengkajian, penentuan masalah, 
perencanaan, tindakan dan evaluasi dalam proses keperawatan.(10) 
c. Evaluasi Praktik Klinik(10) 
Evaluasi klinik pada dasarnya adalah kegiatan evaluasi hasil 
pendidikan yang dilaksanakan di klinik atau di tempat pengalaman 
belajar klinik mahasiswa. Evaluasi adalah proses stimulasi untuk 
menentukan keberhasilan. Evaluasi hasil pendidikan adalah proses 
sistematis untuk mencapai tingkat pencapain tujuan pendidikan yang 
terdiri dari kegiatan mengukur dan menilai. 
Tujuan evaluasi dari pendidikan klinik, antara lain memperoleh 
informasi kemajuan prestasi belajar mahasiswa praktik khususnya 
dalam melaksanakan pendidikan klinik, menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pendidikan klinik yang telah dirumuskan oleh 
institusi pendidikan, bahan pengorganisasian pendidikan klinik untuk 
waktu yang akan datang, memperbaiki metode proses belajar mengajar 





mahasiswa praktik yang dicapai pada periode pendidikan klinik, 
memberikan penilaian keterampilan kepada setiap mahasiswa praktik 
yang akan dicapai pada periode pendidikan klinik 
1) Ciri-ciri evaluasi yang baik 
Suatu tes dikatakan baik sebagai suatu alat pengukur bila memenuhi 
ciri: 
a) Validitas 
Sebuah tes tersebut valid apabila tes tersebut dapat mengukur 
apa yang hendak diukur. Untuk mendapatkan tes yang valid, 
dengan demikian isi dan kedalaman tes perlu disesuaikan 
dengan tujuan atau sasaran belajar. Kesesuaian isi tes dengan 
tujuan belajar validitas isi atau “content validity” validitas dapat 
diupayakan dengan cara menyusun kisi-kisi soal ataupun 
blueprint. 
b) Reliabilitas 
Kata reliabilitas berasal dari bahasa Inggris reliable yang berarti 
dapat dipercaya. Jadi tes yang mempunyai reliabilitas berarti tes 
tersebut mempunyai sifat dapat dipercaya apabila memberikan 
hasil yang tetap bila diujikan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan 
reliable apabila hasil tersebut menunjukkan ketetapan. Dngan 
kata lain jika kepada para peserta didik diberikan tes yang sama 
pada waktu yang berlainan, maka setiap peserta didik akan tetap 






Dalam pengertian sehari-hari telah diketahui bahwa objektif 
berarti tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Suatu 
tes dikatakan memiliki objektifitas apabila dalam melaksanakan 
tes itu tidak ada faktor luar yang mempengaruhi. Hal ini 
terutama terjadi pada sistem scoring menekankan ketetapan 
(consistency) pada sistem scoring. Sedangkan reliabilitas 
menekankan ketetapan dalam hasil tes. 
d) Praktikabilitas (Practicability) 
Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang tinggi apabila 
tes tersebut bersifat praktis, mudah melaksanakan, mudah 
diperiksa dan petunjuk teknisnya jelas. 
e) Ekonomis 
Maksud dari ekonomis adalah pelaksanaan tes tersebut tidak 
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak maupun 
waktu yang lama. 
2) Pelaksanaan Evaluasi Klinik 
Evaluasi klinik dilaksanakan sesuai dengan metode evaluasi 
yang telah disepakati untuk menilai setiap aspek penampilan klinik. 
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa setiap jenis 
kemampuan (domain) harus dievaluasi dengan metode yang sesuai. 
Kemampuan yang dicapai mahasiswa cukup komplek, berupa 






3) Model Evaluasi Klinik 
Metode evaluasi klinik dapat dikelompokkan menjadi 4 metode: 
a) Observasi 
Metode observasi ini adalah metode yang paling sering 
digunakan dalam evaluasi klinik, mengingat kemampuan utama 
yang harus dimiliki melalui pengalaman belajar klinik adalah 
kemampuan melaksanakan tindakan. Metode observasi adalah 
metode yang digunakan untuk mengevaluasi penampilan 
psiomotor, sikap perilaku, interaksi baik verbal maupun non 
verbal. Penggunaan metode observasi banyak dipengaruhi oleh 
latar belakang dan ekspektasi pengamat. Dengan demikian 
dapat mempengaruhi riabilitas (keajegan) dan objektifitas 
evaluasi. Pada dasarnya evaluasi menggunakan metode 
observasi memiliki kecenderungan terjadinya subjektifitas. 
b) Tertulis 
Metode tertulis digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
kognitif, yaitu pada jenjang aplikasi dan pemecahan masalah 
(problem solving) melalui proses analisa sintesa dan metode ini 
dilaksanakan dengan cara memberi penugasan pada peserta 
didik untuk menuliskan hasil pengamatan, hasi rangkaian 
kegiatan melakukan tindakan atau asuhan keperawatan berupa 





evaluasi dapat berupa : (1) rencana keperawatan, (2) laporan 
studi kasus, (3) laporan proses keperawatan, (4) rencana 
pendidikan kesehatan, (5) catatan studi obat/cairan 
c) Lisan (Viva-Voce) 
Metode evaluasi secara lisan atau oral dimaksudkan untuk 
terjadinya tanya jawab dan dialog terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh penguji. Seperti halnya pada metode observasi, 
pada metode lisan ini akan terjadi interaksi langsung antara 
penguji dan mahasiswa yang dapat mempengaruhi objektifitas 
dan reabilitas evaluasi. Dengan demikian metode lisan perlu 
didukung dengan perangkat evaluasi yang dapat digunakan 
evaluator untuk mengajukan pertanyaan dan memberi nilai. 
Secara spesifik metode ini digunakan pada: (1) saat pembimbing 
melakukan validasi terhadap data yang dikumpulkan dalam 
penyusunan renpra, (2) menilai alasan (justifikasi) yang 
digunakan mahasiswa untuk melakukan tindakan, (3) menilai 
kemampuan mahasiswa terhadap dan perkembangan kasus. 
d) OSCE (Obyektif Structur Clinical Evaluation) 
OSCE adalah metode evaluasi untuk menilai 
penampilan/kemampuan klinik secara terstruktur dan bersifat 
objektif. Melalui OSCE dapat secara bersamaan dievaluasi 
kemampuan pengetahuan, psikomotor, sikap. Secara spesifik 





pelaksanaan OSCE, serta contoh OSCE pada gangguan sistem 
pernafasan akan diuraikan berikut ini. Aspek yang dapat 
dievaluasi dengan OSCE : (1) pengkajian riwayat hidup, (2) 
pemeriksaan fisik, (3) laboratorium, (4) identifikasi masalah, (5) 
merumuskan/ menyimpulkan data, (6) interpretasi pemeriksaan, 
(7) menetapkan pengelolaan klinik, (8) mendemonstrasikan 
prosedur, (9) kemajuan berkomunikasi, (10) pemberian 
pendidikan keperawatan. 
Terdapat beberapa aspek penilaian yang harus diperhatikan 
dalam mengevaluasi proses pendidikan praktik klinik, antara lain: 
1) Pengetahuan (Kognitif) 
Hal-hal yang dinilai dari aspek pengetahuan, yaitu penguasaan 
teori yang berkaitan dengan kegiatan praktik, serta penguasaan 
terhadap alat atau instrument yang digunakan selama 
praktik.(14,51) 
2) Sikap (Afektif) 
Penilaian sikap dilaksanakan secara teratur selama mahasiswa 
praktik mengikuti pendidikan klinik. Penilaian ditujukan kepada 
mahasiswa praktik terhadap klien dan keluarga, pengambilan 
keputusan, pelaksanaan tindakan, hubungan kerja dengan 








3) Ketrampilan (Psikomotor) 
Hal-hal yang dinilai dari aspek ketrampilan, yaitu kemampuan 
untuk melaksanakan asuhan keperawatan, dan kemampuan 
untuk melakukan tugas sebagai calon perawat.(14,51) 
 
2. Konsep Keperawatan 
a. Pengertian Keperawatan 
Undang- Undang No. 38 Tahun 2014 menyebutkan keperawatan 
adalah kegiatan pemberian asuhan kepada individu, keluarga, 
kelompok, atau masyarakat, baik dalam keadaan sakit maupun sehat.(11) 
Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan atau asuhan profesional 
yang merupakan bagian integral dari pelayanan atau asuhan kesehatan, 
didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan ditujukan kepada individu, 
keluarga, kelompok, dan masyarakat baik sehat maupun sakit yang 
mencakup seluruh proses kehidupan manusia.(12) 
Keperawatan merupakan suatu profesi yang mengabdi kepada 
manusia dan kemanusiaan, mendahulukan kepentingan kesehatan 
masyarakat diatas kepentingan sendiri, suatu bentuk pelayanan atau 
asuhan yang bersifat humanistik, menggunakan pendekatan holistik, 
dilaksanakan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan berpegang pada 





etik keperawatan sebagai tuntutan utama dalam melaksanakan asuhan 
keperawatan.(13) 
Keperawatan menurut beberapa ahli dikatakan sebagai suatu 
bentuk pelayanan profesional kesehatan yang berdasarkan ilmu dan kiat 
keperawatan, berbentuk pelayanan biopsikososio dan spiritual yang 
komprehensif, ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok, dan 
masyarakan baik sehat maupun sakit yang mencakup seluruh kehidupan 
manusia. 
b. Proses Keperawatan 
Tahap yang spesifik dalam proses keperawatan terdiri dari 5 tahap, 
yaitu:(15) 
1) Pengkajian keperawatan 
Adalah pengumpulan data yang berhubungan dengan pasien secara 
sistematis, meliputi fisik, psikologi, sosiokultural, spiritual, 
kognitif, kemampuan fungsional, perkembangan ekonomi dan 
gaya hidup. Dalam proses pengkajian data yang dikumpulkan 
melalui wawancara, pengumpulan riwayat kesehatan, 
pemeriksaaan fisik, laboratorium dan diagnosa serta melihat 
kembali catatan sebelumnya. 
2) Identifikasi Masalah/ Diagnosa Keperawatan 
Proses diagnosa keperawatan merupakan analisa data yang telah 





mengatasi kebutuhan spesifik pasien serta respons terhadap 
masalah aktual dan resiko tinggi. 
3) Perencanaan Keperawatan 
Adalah bagian dari proses keperawatan yang terbagi dalam dua 
bagian yaitu: 
a) Identifikasi tujuan dan hasil yang diinginkan dari pasien untuk 
memperbaiki masalah kesehatan atau kebutuhan yang telah 
dikaji, hasil yang diharapkan harus spesifik, realistik, dapat 
diukur, menunjukkan kerangka waktu yang pasti, 
mempertimbangkan keinginan dan sumber pasien. 
b) Pemilihan intervensi keperawatan yang tepat untuk membantu 
pasien dalam mencapai hasil yang diharapkan. Intervensi yang 
disusun meliputi intervensi mandiri maupun kolaborasi 
dengan profesi lain. 
4) Implementasi Keperawatan 
Proses melakukan tindakan dan mendokumentasikan proses 
keperawatan sesuai dengan rencana keperawatan. Kebenaran isi 
catatan perlu diperhatikan meliputi kebenaran isi, kejelasan 
tindakan dan aspek legal tindakan yang dilakukan. 
5) Evaluasi Keperawatan 
Evaluasi adalah proses menentukan kemajuan pasien terhadap 





keefektifan intervensi keperawatan. Setelah itu melanjutkan atau 
mengganti rencana keperawatan jika diperlukan. 
 
3. Konsep Profesi Keperawatan 
a. Pengertian Profesi Keperawatan 
Secara umum profesi adalah suatu pekerjaan yang ditujukan untuk 
kepentingan masyarakat dan bukan untuk kepentingan golongan atau 
kelompok tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan 
lama yang menyangkut keterampilan intelektual yang membangun 
suatu pekerjaan yang membangun norma khusus untuk kepentingan 
masyarakat.(16) 
b. Kriteria Profesi Keperawatan 
Keperawatan sebagai suatu profesi mengacu pada kriteria profesi 
diantaranya yaitu: (a) badan ilmu (body of knowledge) yang berbatas 
jelas; (b) pendidikan khusus berbasis keahlian pada jenjang pendidikan 
tinggi; (c) memberi pelayanan pada masyarakat, dan praktik sesuai 
bidang profesi; (d) memiliki perhimpunan dalam bidang keprofesian; 
(e) memberlakukan kode etik keprofesian; dan (f) motivasi bersifat 
altruistik.(16) 
c. Karakteristik Profesi Keperawatan 
Profesi Keperawatan Keperawatan merupakan bagian integral dari 





penyakit, perawatan fisik bagi yang sakit, perawatan jiwa, dan 
ketidakmampuan untuk semua usia, pada tatanan kesehatan dan 
komunitas.(17) Suatu pekerjaan dikatakan profesi jika mempunyai ciri 
dan karakteristik tertentu. Berikut merupakan bebeapa ciri dan 
karakteristik profesi, diantaranya yaitu:(2) 
1) Pekerjaan yang dilakukan secara menetap, mungkin seumur hidup; 
2) Pekerjaan yang dilakukan memberi kepuasan karena merupakan 
panggilan jiwa; 
3) Memiliki keterampilan khusus menyangkut ilmu dan seni; 
4) Berorientasi pada asuhan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 
manusia; 
5) Asuhan yang diberikan didasarkan atas kebutuhan objektif; 
6) Mempunyai otonomi dalam menentukan tindakan; 
7) Memiliki standar etika dan praktik profesional; 
8) Mempunyai wadah yang membentuk organisasi profesi 
d. Peran dan Fungsi Profesi Keperawatan(24) 
1) Peran Profesi Keperawatan 
a) Care giver 









g) Change agent 
h) Consultant 




e. Nilai-nilai Esensial dalam Profesi Keperawatan 
Terdapat 7 nilai-nilai esensial dalam praktek keperawatan 
profesional yaitu:(18) 
1) Aesthetics (keindahan): kualitas obyek atau peristiwa atau 
kejadian, seseorang memberikan kepuasan termasuk penghargaan, 
kreatifitas, imajinasi, sensitifitas, dan kepedulian; 
2) Alturism (mengutamakan orang lain): kesediaan memperhatikan 
kebaikan orang lain termasuk keperawatan atau kebidanan, 
komitmen, arahan, kedermawanan atau kemurahan hati serta 
ketekunan; 
3) Equality (kesetaraan): memiliki hak atau status yang sama 
termasuk penerimaan dengan sikap asertif, kejujuran, harga diri 
dan orientasi; 
4) Freedom (kebebasan): memiliki kapasitas untuk memilih kegiatan 






5) Human dignity: (martabat manusia): berhubungan dengan 
penghargaan yang lekat terhadap martabat manusia sebagai 
individu termasuk didalamnya kemanusiaan, kebaikan, 
pertimbangan, dan penghargaan penuh terhadap kepercayaan; 
6) Justice (keadilan): menjunjung tinggi moral dan prinsi-prinsip 
legal termasuk objektifitas, moralitas, integritas, dorongan, dan 
keadilan serta kewajaran; 
7) Truth (kebenaran): menerima kenyataan dan realita, termasuk 
akuntabilitas, kejujuran, keunikan,, dan reflektifitas yang rasional. 
 
4. Konsep Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Kondisi internal yang turut berperan dalam aktivitas setiap individu 
dalam sehari-hari salah satunya adalah motivasi. Motivasi mempunyai 
definisi yaitu sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku 
dalam mencapai tujuan.(4) Motivasi merupakan dorongan dari dalam 
diri seseorang menyebabkan orang tersebut melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.(5) Motivasi merupakan 
sesuatu yang mendorong atau pendorong seseorang untuk bertingkah 
laku dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi sebagai dorongan 
internal dan eksternal dalam diri seseorang.(10) Berdasarkan pendapat 
yang dikemukakan dari beberapa tokoh, dapat disimpulkan bahwa 





jiwa individu yang mendorong, menyebabkan, mengarahkan, serta 
mengoorganisasikan suatu sikap dan tingkah laku seseorang didalam 
mencapai tujuan yang mereka inginkan. 
b. Unsur-unsur Motivasi 
Unsur-unsur motivasi terdiri dari, antara lain:(19) 
1) Motivasi merupakan reaksi pilihan dari beberapa alternatif 
pencapaian suatu tujuan 
2) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan diri manusia 
3) Motivasi merupakan sebuah tenaga dinamis manusia, yang dalam 
memunculkannya memerlukan rangsangan baik dari dalam atau 
dari luar 
4) Motivasi sering dikategorikan sesuatu yang ditandai dengan 
perilaku yang penuh emosi 
c. Ciri-ciri Motivasi 
Terdapat beberapa ciri-ciri motivasi, antara lain:(20) 
1) Perilaku dalam penggunaanya mempunyai tanggapan yang 
bervariasi. Motivasi tidak hanya merangsang suatu perilaku 
tertentu saja, akan tetapi dapat merangsang beberapa perilaku-
perilaku yang mempunyai kecenderungan tanggapan-tanggapan 
yang berbeda-beda. 
2) Efisiensi dan kekuatan dari sebuah perilaku mempunyai hubungan 
yang bervariasi dengan kekuatan tertentu. Rangsangan yang lemah 





3) Motivasi dalam mengarah ke suatu tujuan atau perilaku tertentu. 
d. Klasifikasi Motivasi 
Klasifikasi motivasi terdiri dari, antara lain:(6) 
1) Motivasi internal 
Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu itu sendiri atau 
atas kemauan diri sendiri tanpa paksaan maupun dorongan dari 
orang lain.(5) Motivasi yang berupa dorongan internal terdiri dari 
adanya hasrat dan minat untuk melakukan kegiatan, dorongan dan 
kebutuhan untuk melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita.(10) 
Adapun uraiannya sebagai berikut: 
a) Dorongan dan kebutuhan 
Motivasi bisa timbul karena adanya dorongan dan kebutuhan. 
Kebutuhan disini merupakan hal yang ingin dicapai individu, 
sehingga individu tersebut akan terdorong dan termotivasi 
sehingga seseorang bersikap dan berperilaku agar tujuan yang 
mereka inginkan tersebut tercapai. 
b) Harapan dan cita-cita 
Motivasi muncul karena individu mengharapkan sesuatu atau 
adanya harapan yang ingin diraih individu itu sendiri. 
c) Hasrat dan minat 
Timbulnya motivasi salah satunya disebabkan adanya faktor 






2) Motivasi eksternal 
Jenis motivasi timbul disebabkan oleh adanya pengaruh dari luar 
diri individu. Motivasi berupa dorongan eksternal bisa dikarenakan 
adanya pengaruh dari luar diri individu seperti lingkungan yang 
kondusif, penghargaan, dan kegiatan yang menarik.(16) Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a) Penghargaan 
Adanya motivasi salah satunya disebabkan adanya imbalan 
berupa penghargaan yang membuat seseorang untuk 
termotivasi melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. 
b) Lingkungan yang kondusif 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya motivasi pada seorang individu. 
c) Kegiatan yang menarik 
Adanya kegiatan yang menarik merupakan salah satu faktor 
yang juga dapat menyebabkan timbulnya motivasi didalam 
diri inidividu. 
3) Motivasi terdesak 
Motivasi yang muncul dalam kondisi seseorang yang terjepit dan 







e. Bentuk Motivasi 
Motivasi mempunyai dua bentuk yaitu motivasi positif dan motivasi 
negative.48,49 
1) Motivasi positif 
Motivasi positif merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain 
dengan cara memberikan penambahan tingkat kepuasan tertentu, 
misalnya dengan memberikan promosi, memberikan insentif atau 
tambahan penghasilan. 
2) Motivasi negatif 
Motivasi negatif merupakan proses untuk mempengaruhi orang 
lain dengan cara menakut-nakuti atau mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu secara paksa. 
f. Fungsi Motivasi 
Motivasi dapat menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau 
suatu keadaan yang kompleks dalam diri individu untuk bergerak ke 
arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari.(10) Motivasi 
memiliki tiga fungsi diantaranya yaitu:(3) 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan mana yang 





menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. 
Motivasi mempunyai tiga fungsi yaitu:(21) 
1) Motivasi dapat mendorong indivu untuk berbuat atau melakukan 
perilaku tertentu. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; 
2) Motivasi dapat memacu suatu perilaku untuk dilakukan secara 
terus menerus atau kontinyu; 
3) Menentukan arah perbuatan, motivasi mengarahkan perubahan 
untuk mencapai yang diinginkan. Motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya; 
4) Membuat individu lebih sensitif atau peka untuk melakukan 
perilaku tertentu. 
f. Proses Motivasi 
Motivasi diawali adanya dorongan yang kuat dari individu. 
Timbulnya motivasi disebabkan adanya sebuah dorongan dari dalam 
diri individu, kemudian individu tersebut mempertimbangan keinginan 
yang muncul, selanjutnya memilih salah satu alternatif yang paling 
rendah resikonya, melaksanakan keputusan yang berupa sikap yang 
respon tertutup dari individu, dan tahap yang terakhir individu akan 






g. Teori Motivasi 
Teori motivasi dapat dibagi menjadi dua yaitu teori isi atau teori 
kebutuhan dan teori proses.(22) Teori hierarki kebutuhan dari Abraham 
Maslow membuat hipotesis bahwa dalam diri manusia terdapat hierarki 
dari lima kebutuhan. Kebutuhankebutuhan tersebut terdiri dari: 
1) Kebutuhan fisik 
Kebutuhan fisik ini meliputi rasa lapar, haus, tempat bernaung, 
seks, dan kebutuhan-kebutuhan tubuh lainnya. 
2) Kebutuhan rasa aman 
Kebutuhan rasa aman ini meliputi keamanan dan perlindungan dari 
bahaya fisik dan emosi. 
3) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial meliputi kasih sayang, rasa memiliki, 
penerimaan, dan persahabatan. 
4) Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan penghargaan meliputi faktor-faktor internal seperti 
harga diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor-faktor eksternal 
seperti status, pengakuan, dan perhatian. 
5) Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan dorongan untuk menjadi apa 
yang mampu dia lakukan meliputi pertumbuhan, pencapaian 






h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang yaitu sebagai 
berikut:(6) 
1) Atribut pribadi 
Atribut seseorang seperti tahapan perkembangan, usia, gender, 
kesiapan emosi, nilai dan keyakinan, fungsi pengindraan, 
kemampuan kognitif, tingkat pendidikan, status kesehatan dan 
tingkat keparahan penyakit dapat membentuk motivasi individu. 
2) Lingkungan 
Karakteristik fisik lingkungan, jangkauan dan ketersediaan sumber 
daya, dan berbagai jenis reward perilaku dapat mempengaruhi 
tingkat motivasi seseorang. 
3) Sistem hubungan 
Sistem pendukung individu seperti keluarga dan pihak yang 
berkepentingan lain, identitas kultural, peran dalam komunitas, dan 
interaksi individu dengan orang sekitarnya akan berdampak pada 
motivasi yang dirasakan. 
4) Persepsi 
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 
tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi 







5. Konsep Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, 
bagaimana cara orang melihat sesuatu sedangkan dalam arti luas ialah 
pandangan atau penglihatan, yaitu bagaimana seseorang memandang 
atau mengatikan sesuatu.(27) Persepsi atau tanggapan adalah proses 
mental yang terjadi pada diri manusia yang akan menunjukkan 
bagaimana kita melihat, mendengarkan, merasakan, memberi, serta 
meraba (kerja indra) disekitar kita.(28) 
Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris yang merupakan kombinasi  
dari penglihatan, penciuman, pendengaran serta pengalaman masa lalu. 
(26) Definisi lain tentang persepsi adalah proses kognitif yang dialami 
oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, 
melalui indera dan tiap-tiap individu dapat memberikan arti yang 
berbeda, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
proses kognitif yang mencakup mengorganisasikan, menyeleksi, dan 
menafsirkan informasi untuk membuat suatu gambaran yang memberi 
makna berbeda-beda dari setiap individu.(25) 
b. Macam-macam Persepsi(29) 
1) External perception, yaitu persepsi yang terjadi dikarenakan 





2) Self-perception, yaitu persepsi yang terjadi dikarenakan adaya 
rangsangan yang berasal dari dalam diri dari seseorang. Diri sendiri 
merupakan sebagai objek dari persepsi tersebut. 
c. Ciri-ciri Persepsi 
Ciri-ciri persepsi, antara lain:(27) 
1) Proses menghubungkan antara pengalaman masa lalu dengan yang 
baru 
2) Proses pengorganisasian berbagai pengalaman 
3) Proses teorisasi dan rasionalisasi 
4) Proses penafsiran atau pemaknaan pesan verbal dan nonverbal 
5) Proses interaksi dan komunikasi berbagai pengalaman internal dan 
eksternal 
6) Proses pemilihan informasi 
7) Melakukan penyimpulan atau keputusan-keputusan, pengertian-
pengertian dan yang membentuk wujud persepsi individu. 
d. Proses Terjadinya Persepsi(27) 
Individu berinteraksi dan hidup dengan lingkungannya, 
mempunyai tanggapan atas rangsangan yang datang dari lingkungan. 
Salah satu bentuk tanggapan yang diterima individu adalah berupa 
proses pemberian arti atau penafsiran berbagai objek yang ada. Proses 
pemberian arti tersebut dinamakan persepsi. 
Persepsi dapat hanya terjadi jika adanya suatu rangsangan apabila 





timbul setelah adanya pengamatan terhadap objek. Setiap individu 
mempunyai kecenderungan untuk selalu memberikan makna terhadap 
rangsangan yang diterimanya dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang dimilkinya, yang kemudian individu tersebut memberikan 
tanggapan terhadap ransangan yang diterimanya. Kemampuan individu 
dalam memberikan respon terhadap rangsang yang diterimanya itu 
disebut kemampuan mempersepsi. 
Dalam proses persepsi terdapat 3 komponen utama, yaitu: 
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2) Interpretasi (penafsiran), yaitu proses mengorganisasikan 
informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, 
sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian dan kecerdasan. 
Interpretasi juga tergantung pada kemampuan seseorang seseorang 
untuk mengadakan pengkategorian informasi yang diterimanya, 
yaitu proses mereduksi informasi yang komplek menjadi 
sederhana. 
3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
tingkah laku sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa 
yang telah di serap yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai 





sehubungan dengan tindakan yang tersembunyi (kesan yang 
terbentuk). 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu:(6) 
1) Faktor dalam diri si pengarti: sikap, motif, minat, motivasi, 
pengalaman, dan harapan. 
2) Faktor dalam diri target: sesuatu yang baru, gerakan, suara, ukuran, 
latar belakang, kedekatan dan kemiripan 
3) Faktor dalam situasi: waktu, keadaan kerja, dan keadaan sosial. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang, 
diantaranya yaitu: (a) kualitas fungsi indera; (b) karakteristik stimulus; 
(c) pengalaman masa lalu; (d) paradigma; (e) mood atau suasana hati; 
(f) motivasi.(9) Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, 
yaitu:(6) 
1) Faktor fungsional 
Faktor fungsional dapat dihasilkan dengan adanya kebutuhan, 
kegembiraan (suasana hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu 
seorang individu. 
2) Faktor struktural 
Faktor struktural merupakan faktor yang dapat dihasilkan atau 
timbul dari suatu bentuk stimuli dan efek-efek netral yang 






3) Faktor situasional 
Faktor situasional banyak adanya keterkaitan dengan bahasa 
nonverbal. Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah 
dan petunjuk paralinguistik. 
4) Faktor personal 
Faktor personal yang berpengaruh antara lain pengalaman masa 
lalu, motivasi dan kepribadian suatu individu. 
 
6. Mahasiswa Keperawatan 
a. Mahasiswa Praktik Keperawatan 
Mahasiswa keperawatan adalah peserta didik yang mengikuti 
sebelumnya mendapat ilmu dari institusi pendidikan keperawatan dan 
mengaplikasikan teori yang dimiliki melalui praktik di rumah sakit.43 
Mahasiswa praktik adalah seseorang yang berada pada sebuah institusi 
pendidikan dan mengaplikasikan teori yang dimiliki ke dalam praktik 
di rumah sakit.42 Mahasiswa keperawatan merupakan mahasiswa yang 
diharapkan memiliki sikap dan kemampuan yang profesional dalam 
melakukan praktik keperawatan ilmiah dasar secara mandiri dan 
berbagai kegiatan ilmiah keperawatan.47 
Pendidikan klinik disebut juga dengan proses pembelajaran klinik 
karena sepenuhnya dilakukan di lahan praktik seperti rumah sakit.44 
Mahasiswa praktik klinik keperawatan memiliki target kompetensi 





pasien. Peran mahasiswa tersebut menjadi landasan untuk belajar 
menjalankan fungsinya di rumah sakit untuk belajar secara nyata dalam 
praktik sehingga kelak menjadi perawat profesional dalam rangka 
melaksanakan asuhan keperawatan dengan benar, menerapkan 
pendekatan proses keperawatan, menampilkan sikap atau tingkah laku 
dan menerapkan keterampilan profesional.43 
 
7. Hubungan Motivasi dengan Prestasi Belajar 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novita (2014) motivasi 
adalah suatu kondisi yang mendorong orang lain untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya.(1) Motivasi sebagai 
suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam 
bentuk aktivitas yang nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Secara lebih 
rinci dijelaskan bahwa motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar ataupun tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Hasil penelitian (Afdillah, 2013) mengenai persepsi mahasiswa 
keperawatan Universitas Diponegoro terhadap peran perawat diketahui 
bahwa responden yang memiliki tingkat persepsi positif terhadap peran 
perawat adalah 57 responden (52,29%), dibandingkan dengan responden 






Hasil penelitian lain oleh Sunaryati (2015) membuktikan bahwa 
motivasi belajar berhubungan erat dengan prestasi belajar.(9) Proses belajar 
akan selalu berawal dari adanya motivasi dan tujuan yang dimaksudkan 
untuk memberi arah bagi pencapaian tujuan yang ingin diperoleh. 
Memahami hubungan antara motivasi dan prestasi akademik, individu 
menyadari bahwa motivasi merupaka cikal bakal atau penggerak dalam 
menggapai prestasi. Sejatinya, motivasi dan belajar merupakan dua hal 
yang saling mempengaruhi. 
Penelitian Agustiana (2011) terdapat hubungan Minat dan Motivasi 
menjadi perawat dengan prestasi belajar dengan hasil analisis 
menunjukkan 35.3% menjawab sangat tinggi, 52,9% menjawab tinggi dan 
11,8% menjawab sedang dan uji t didapat t hitung > t tabel (11.965 > 
1.371) atau (0.05 < 0.0000).(40) 
Pengaruh motivasi terhadap prestasi akademik memberikan implikasi 
bahwa mahasiswa merasa yakin jika giat belajar maka akan memperoleh 
prestasi yang baik. Mahasiswa dengan motivasi yang tinggi akan berusaha 
lebih giat dan mengupayakan hasil yang maksimal. Oleh karena itu 





























Gambar. 2.1. Kerangka Teori(6)(27)(14) 
Pendidikan Praktik Klinik 
Evaluasi Kompetensi Mahasiswa 
1. Pengetahuan (Kognitif) 
2. Sikap (Afektif) 
3. Ketrampilan (Psikomotor) 
Motivasi Mahasiswa berprestasi dalam 
melaksanakan Praktik Klinik 
Faktor yang mempengaruhi 
Motivasi berprestasi: 
1. Atribut pribadi 
2. Lingkungan 
3. Sistem hubungan 
4. Persepsi 
Faktor yang mempengaruhi Persepsi: 
1. Faktor fungsional 
2. Faktor struktural 
3. Faktor situasional 
4. Faktor personal 
a. Pengalaman masa lalu 
b. Motivasi 
c. Kepribadian individu. 
Profesi Keperawatan 
Teori Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
2. Macam-macam Persepsi 
3. Ciri-ciri Persepsi 
4. Proses Terjadinya Persepsi 
Teori Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
2. Unsur-unsur Motivasi 
3. Ciri-ciri Motivasi 
4. Klasifikasi Motivasi 
5. Fungsi Motivasi 
6. Proses Motivasi 







A. Jenis dan Design Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 
yang dilakukan melalui racangan penelitian korelasional dengan pendekatan 
secara cross sectional.(30) Jika menurut penggolongannya penelitian ini 
digolongkan dalam penelitian survey yang dilakukan di Departemen 
Keperawatan Universitas Diponegoro, dengan menggunakan unit observasi 
individu melalui kuesioner penelitian, maksudnya adalah mencoba untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa secara individu mengenai motivasi berprestasi 
dalam pendidikan praktik klinik dan menganalisis hubungan antara persepsi 
terhadap profesi perawat dengan motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik 
klinik pada mahasiswa keperawatan semester VI  Universitas Diponegoro. 
 




Gambar. 3.1 Kerangka Konsep 
Persepsi Profesi 
Perawat  
Motivasi Berprestasi dalam 








H0 : Tidak terdapat hubungan antara persepsi terhadap profesi perawat dengan 
motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik klinik pada mahasiswa 
keperawatan semester VI  Universitas Diponegoro. 
H1 : Terdapat hubungan antara persepsi terhadap profesi perawat dengan 
motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik klinik pada mahasiswa 
keperawatan semester VI  Universitas Diponegoro. 
 
D. Populasi dan Sampel penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang digunakan untuk penelitian 
yang sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan.(30) Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Keperawatan angkatan 
2013  Universitas Diponegoro. Data dari Akademik Jurusan Keperawatan 
FK Undip terdapat 131 mahasiswa pada angkatan 2013 yang masih aktif. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti yang dianggap sudah 
mewakili seluruh populasi.(30) Teknik sampling adalah cara yang 
digunakan untuk mengambil sampel dari suatu populasi. Peneliti 
menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh mahasiswa Jurusan 
Keperawatan angakatan 2013  Universitas Diponegoro dengan jumlah 






E. Besar sampel 
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan memperhatikan kriteria inklusi 
dan eksklusi.(31) 
1. Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Semua mahasiswa aktif angakatan 2013 Jurusan Keperawatan  
Universitas Diponegoro dengan jumlah mahasiswa sebanyak 129 
responden. 
b. Mahasiswa yang bersedia sebagai responden dengan mengisi lembar 
persetujuan atau (informed concent). 
c. Mahasiswa yang telah melaksanakan pendidikan praktik klinik sejak 
semester 5. 
2. Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
Mahasiswa yang sakit dan tidak hadir ketika peneliti mengambil data. 
 
F. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kampus Holistik Departemen Keperawatan Fakultas Kedoteran 
Universitas Diponegoro Semarang 
2. Waktu Penelitian 






G. Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 
1. Variabel penelitian 
Variabel pada penilitian ini, yaitu:  
a. Variabel Independent (Variabel bebas) 
Variabel independent merupakan variabel yang menjadi sebab timbul 
atau berubahnya variabel dependent (terikat). Variabel independent 
pada penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa terhadap Profesi 
Perawat. 
b. Variabel Dependent (Variabel terikat) 
Variabel Dependent merupakan variabel yang dipengaruhi dan 
menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah Motivasi Berprestasi dalam Pendidikan Praktik Klinik pada 
mahasiswa keperawatan semester VI  Universitas Diponegoro. 
2. Definisi operasional dan Skala Pengukuran 
Definisi operasional merupakan salah satu unsur penelitian yang berfungsi 
untuk menjelaskan cara menentukan dan mengukur variabel. Definisi 
operasional berisi informasi ilmiah berupa penjelasan semua variabel dan 
istilah yang digunakan dalam penelitian, sehingga dapat membantu 
peneliti lain yang menggunakan variabel yang sama.(30) 
Berdasarkan variabel penelitian yang diteliti defenisi operasionalnya 
adalah sebagai berikut: 
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H. Alat penelitian dan Cara pengumpulan data 
1. Alat penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan beberapa 
pertanyaan kepada responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kisi-kisi kuesioner yang akan penelitia lakukan, antara lain: 
a. Kuesioner Data Demografi 
Kuesioner data demografi merupakan data yang berisi tentang 
pertanyaan isian untuk mengetahui identitas responden. 






Kuesioner ini merupakan penilaiaan mahasiswa mengenai persepsi 
mahasiswa tersebut tentang profesi perawat yang dikembangkan 
sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 14 pernyataan dengan jawaban 
tertutup Sangat Setuju: SS, Setuju: S, Tidak Setuju: TS, Sangat Tidak 
Setuju: STS. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Persepsi 
No Kisi-kisi Kuesioner Persepsi No pertanyaan 
1. Persepsi 1-14 
c. Kuesioner Penilaian Motivasi Berprestasi dalam Pendidikan Praktik 
Klinik pada mahasiswa keperawatan semester VI  Universitas 
Diponegoro. 
Kuesioner ini merupakan penilaian mahasiswa mengenai Motivasi 
Berprestasi dalam Pendidikan Praktik Klinik pada mahasiswa 
keperawatan semester VI  Universitas Diponegoro yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 30 pernyataan 
dengan jawaban tertutup Sangat Setuju: SS, Setuju: S, Tidak Setuju: 
TS, Sangat Tidak Setuju: STS 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Motivasi 
No Kisi-kisi Kuesioner Motivasi No pertanyaan 
1. Prestasi 1,2,3,4,5 
2. Tanggungjawab 6,7,8,9,10 
3. Pendidikan praktik klinik itu sendiri 11,12,13,14,15 
4. Penghargaan 16,17,18,19,20 
5. Hubungan Interpersonal 21,22,23,24,25 







2. Cara pengumpulan data 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
primer. Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
mengunakan instrument penelitian secara langsung pada subjek sebagai 
sumber informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden secara 
langsung.(30)(37) 
Langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian ini, antara lain: 
a. Meminta surat ijin kepada pihak Akademik Jurusan Keperawatan. 
b. Setelah itu meminta ijin kepada pihak Akademik Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro. 
c. Setelah itu meminta surat etical clearent sebagai syarat dalam 
melakukan suatu penelitian. 
d. Setelah semua perijinan dari berbagai pihak selesai, peneliti menemui 
mahasiswa keperawatan angkatan 2013 di setiap kelas dikarenakan 
terdapat 2 ruang kelas untuk mahasiswa angkatan 2013. 
e. Peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden untuk 
meminta persetujuan dengan menjelaskan tujuan dan manfaat 
penelitian yang dilakukan. 
f. Peneliti membagikan kuesioner beserta lembar informed consent 
kepada mahasiswa angkatan 2013. 
g. Pengambilan kembali kuesioner dilakukan secara serentak disaat 





h. Setelah kuesioner kembali kepada peneliti, peneliti memeriksa 
kelengkapan kuesioner. 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Syarat penting yang berlaku untuk sebuah kuesioner, yaitu valid dan 
reliabel.(32) Kuesioner yang diberikan kepada responden telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya terlebih dahulu agar kesimpulan penelitian nantinya tidak 
memberikan perbedaan gambaran yang jauh dari keadaan sebenarnya dan 
kesimpulannya dapat dipercaya.(33) 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji instrumen penelitian untuk melihat sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya.(34) Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur.(32) Kuesioner dalam penelitian ini telah dilakukan uji 
validitas expert dan validitas konstruk. 
a. Validitas Expert 
Validitas expert dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen 
penelitian kepada ahli yang sesuai dengan bidang penelitian.(35) 
Peneliti melakukan validitas expert kepada Dosen Departemen 
Keperawatan Universitas Diponegoro, yaitu Bapak Agus Santoso 
S.Kp, M.Kep dan Bapak Madya Sulisno S.Kp, M.Kes dikarenakan 





tersebut merupakan dosen yang expert mengenai bidang manajemen 
keperawatan yang sesuai dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 
b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui seberapa kemampuan 
sebuah pertanyaan atau pernyataan mengukur sebuah konstruk 
tertentu. Pengujian dapat dilakukan dengan analisis faktor atau 
korelasi. 
Rumus yang digunakan adalah teknik korelasi Pearson Product 
Moment, yaitu:(32) 
 
=  � ∑ − ∑ . ∑√{�. ∑ − ∑ }. {�. ∑ − ∑ }  
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi product moment 
n : jumlah responden 
X : jumlah tiap item 
Y : jumlah total item 
X2 : jumlah skor kuadrat skor item 
Y2 : jumlah skor kuadrat skor total item 
Keputusan uji: 
1) Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dalam instrumen valid 






Uji validitas konstruk pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
sampel sebanyak 30 responden di lakukan pada mahasiswa Program 
Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Semarang dengan taraf signifikansi 
0,05% dengan nilai r tabel 0,361. Alasan memilih Program Studi S1 
Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Semarang untuk uji validitas yaitu (1) Responden 
mahasiswa uji validitas sama dengan responden mahasiswa penelitian 
yaitu Strata 1 (S1), (2) Mahasiswa semester VI sudah melaksanakan 
pendidikan praktik klinik. 
Setelah dilakukan uji validitas ditemukan 1 item pertanyaan pada 
kuesioner persepsi mahasiswa terhadap profesi perawat dinyatakan 
tidak valid, karena memiliki nilai Pearson Correlation dibawah 0.361. 
Pada kuesioner motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik klinik 
semua item pertanyaan valid karena memiliki nilai Pearson 
Correlation diatas 0.361 semua, Sehingga peneliti memutuskan untuk 
membuang 1 pertanyaan  yang tidak valid. Sehingga didapatkan 14 
item pertanyaan pada kuesioner persepsi mahasiswa terhadap profesi 
perawat serta 30 item pertanyaan pada kuesioner motivasi motivasi 
berprestasi dalam pendidikan praktik klinik. Nilai T pada kuesioner 
pertama berkisar 0.366 sampai dengan 0,677, sementara pada 






2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji instrumen untuk melihat sejauh mana 
hasil pengukuran dapat dipercaya dan konsisten apabila pengukuran 
dilaksanakan oleh orang yang berbeda ataupun waktu yang berbeda.(31)(33) 
Penghitungan uji reliabilitas dianalisa dengan rumus Cronbach’s 
Alpha, yaitu(36) 
= ( �� − 1) 1 − ∑ �∑ �  
Keterangan: 
r11 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya item yang diujikan 
st2 : standar deviasi total 
Σsb2 : jumlah standar deviasi item 
Hasil kesimpulan dari uji reliabilitas adalah: 
a. Jika r hitung > r tabel, maka reliabel 
b. Jika r hitung < r tabel, maka tidak reliabel 
Cronbach’s Alpha diukur berdasarkan skala 0 sampai dengan 1. Nilai 
kemantapan alpha bila Cronbach’s Alpha dibagi menjadi 5 
rank yaitu : 
a. Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable 
b. Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable 
c. Nilai Cronbach’s Alpha 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable 
d. Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable 





Nilai r hasil dalam uji reliabilitas disebut sebagai nilai alpha. 
Pertanyaan dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari nilai 
konstanta (0,7), maka kuesioner penelitian ini dinyatakan reliable. 
Setelah dilakukan uji reliabilitas didapatkan hasil pada kuesioner 
pertama adalah 0,861 berada di atas nilai 0,7, maka pada kuesioner 
pertama dinyatakan reliable. Uji reliabilitas pada kuesioner kedua adalah 
0,948 berada di atas nilai 0,7, maka pada kuesioner kedua dinyatakan 
reliable. 
 
J. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
a. Editing 
Proses editing yang dilakukan, antara lain: 
1) Mensortir kuesioner yang masuk. 
2) Memberi nomor kuesioner. 
3) Memeriksa kelengkapan jawaban dan kejelasan jawaban. 
b. Coding 
Coding dilakukan untuk mengklasifikasikan dan memberikan kode 
pada data, apabila responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 
maka skornya 1, tidak setuju skor 2, setuju skor 3, sangat setuju skor 







Peneliti membuat tabel kemudian memasukkan skor jawaban yang 
sudah didapatkan untuk dianalisis. Peneliti tidak melakukan 
pengkategorian untuk hasil penelitian, jadi peneliti melakukan 
tabulating berdasarkan variabel bebas dan variabel terikat. 
d. Entry 
Peneliti menghitung frekuensi data dari masing-masing bagian 
kuesioner yaitu frekuensi kuesioner persepsi dan motivasi. 
e. Cleaning 
Peneliti memeriksa kembali apakah terjadi kesalahan atau tidak, baik 
penomoran yang salah atau kode-kode yang kurang jelas. Peneliti 
melakukan pengecekan ulang pada setiap data yang sudah didapatkan. 
2. Analisis Data 
a. Analisa Univariat 
Peneliti menggunakan data kuesioner analisa univariat untuk 
membuat gambaran sistematis data yang faktual dan akurat mengenai 
fakta fenomena yang diteliti. Hasil datanya disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dengan persentase atau tabel.(32) Analisa univariat 
tersebut bertujuan untuk mengetahui persepsi terhadap profesi 
perawat dengan motivasi berprestasi dalam pendidikan praktik klinik 







b. Analisa Bivariat 
Untuk mengetahui hubungan antar variabel akan dilakukan uji chi 
aquare  dengan menggunakan program spss. Tiap variabel 
independen diuji korelasi dengan variabel dependen.(39) Skala data 
yang digunakan pada saat melakukan uji bivariat skala data yang 
digunakan oleh tiap variabel akan dikategorikan sesuai dengan 
definisi operasional yang dibuat. 
X1  →  Y 
X2  →  Y 
Mencari chi square dengan rumus:(39) = ∑ � −���  
Keterangan: 
X2= nilai chi square 
fo= frekuensi yang diobservasi 
fe= frekuensi yang diharapkan 
 
K. Etika Penelitian 
Etika dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan 
sebuah penelitian. Segi penelitian yang harus diperhatikan dalam penelitian, 
antara lain: 
1. Autonomy (informed consent) 
Peneliti memberikan lembar informed consent sebelum pengambilan data 





keperawatan Universitas Diponegoro yang sedang menjalankan 
pendidikan klinik bersedia untuk menjadi responden dengan 
menandatangani lembar persetujuan yang telah disiapkan oleh peneliti. 
2. Anonimity (tanpa nama) 
Pada proses pengambilan data, responden tidak perlu menuliskan nama. 
Responden hanya menuliskan inisial.(39) 
3. Confidentiallity (kerahasiaan) 
Peneliti merahasiakan identitas responden dan hanya menampilkan data 
yang berhubungan dengan penelitian.(39) Data yang ditampilkan, yaitu data 
jenis kelamin, masa pendidikan dan asal institusi. 
4. Non-malefience (asas tidak merugikan) 
Perlakuan terhadap responden yang diberikan harus berdasarkan dalam 
prinsip Primum Non Nocere yang berarti asas tidak merugikan. 
5. Veracity (asas kejujuran) 
Prinsip ini berarti penuh dengan kebenaran. Informasi yang benar harus 
ada agar menjadi akurat, komprehensif, dan objektif untuk memfasilitasi 
pemahaman dan penerimaan materi yang ada, dan mengatakan sebenarnya 
kepada responden. 
6. Justice (asas keadilan) 
Prinsip keadailan merupakan tujuan untuk mencapai kesamaan dan 







perlu dibahas tentang persepsi tersebut. Peneliti menyarankan untuk 
pilihan jawaban di berikan sebuah kolom untuk menanggapi 
pernyataan yang diajukan oleh responden sebagai bentuk keadilan 
pada responden dikarenakan setiap responden memiliki persepsi yang 
berbeda-beda. 
b. Peneliti hanya meneliti terkait dengan persepsi profesi perawat dan 
motivasi berprestasi dalam pembelajaran praktik karena peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara persepsi profesi perawat terhadap 
motivasi berprestasi dalam pembelajaran praktik pada mahasiswa 
keperawatan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 
memberikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi dalam pendidikan praktik klinik keperawatan selain 
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